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A. Latar Belakang Masalah

Tumbuh kembang remaja pada zaman sekarang sudah tidak bisa
dibanggakan. Banyak berita di televisi yang kita dengar tentang kenakalan
remaja mulai dari tawuran, penggunaan narkoba, sampai dengan
pemerkosaan dikalangan pelajar. Bukan hanya itu masih banyak lagi
kenakalan remaja di era globalisasi ini. Kehidupan remaja pada saat ini
sangatlah memprihatinkan, hal ini disebabkan remaja pada saat ini dengan
mudah melakukan perubahan budaya dengan mengikuti budaya barat yang
begitu bebas tanpa adanya filter sehingga moral yang terbentuk pada
remaja sekarang menjadi rusak.

Kenakalan remaja juga bersumber dari media yang semakin canggi
yang kurang memeberikan manfaat edukatif dan lebih memberikan
manfaat yang buruk pada tumbuh kembang remaja saat ini, seperti halnya
media informasi yang kurang memberikan pesan-pesan moral pada remaja
yang esok akan menjadi generasi penerus bangsa, sehingga remaja zaman
sekarang meihat hal-hal seperti itu merupakan hal yang sudah biasa. Dan
masa-masa remaja ini merupakan masa pubertas yang menimbulkan rasa
ingin tau yang tinggi dan ingin mencoba apa yang telah dia lihat dalam
tanyangan televisi atau yang lainya. Selain itu ditambah gairah syahwat
pada masa pubertas ini yang membuat banyak remaja terutama remaja

laki-laki yang ketagihan melihat tayangan-tayangan pornografi yang



banyak dimuat di media mulai dari majalah dewasa, buku, komik, VCD
dan lain sebagainya. Maka dari itu orang tua juga sangat berperan penting
dalam memperhatikan tumbuh kembang anak pada saat remaja agar
terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, hal ini tercantum dalam
Undang-Undang anti pornografi pasal 15 yang berbunyi “Setiap orang
berkewajiban melindungi anak dari pengaruh pornografi dan mencegah
akses anak terhadap informasi pornografi’”*

Berangkat dari melihat lingkungan sekitar dan pengalaman peneliti
pada waktu PPL dan PKL siswa sekarang sudah tidak asing lagi dengan
yang namanya pornografi, mereka menganggap menonton pornogarfi
sudah biasa. Peneliti memilih sekolah SMA ASSA’ADAH Bungah Gresik
karena berada dalam lingkungan pesantren maka peneliti ingin mengetahui
apakah mengalmi hal yang sama dengan sekolah umum yang ada di kota
dimana siswanya sudah tidak canggung lagi masalah pornografi dan
ternyata hasilnya sama saja siswa di sekolah tersebut juga sudah banyak
yang pernah menonton pornografi. Maka peneliti ingin membantu
mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan terapi behavior dalam
mengatasi siswa yang mempunyai kebiasaan menonton pornografi di SMA
ASS’ADAH Bungah Gresik. Peneliti mulai melakukan penelitian dengan
observasi keadaan sekolah. Peneliti mengambil salah satu siswa yang
mempunyai kebiasaan menonton pornografi. Hal ini diketahui dari peneliti

menyebar angket pada smua sisiwa laki-laki dan diperoleh anak yang

! Detik.com, “Isi RUU Pornografi” http://news.detik.com/berita/1006768/inilah-isi-ruu-pornografi
di akses tgl 10-10-2015
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kedapatan sering menonton pornogrtafi selain itu peneliti juga
memdapatkan informasi dari guru BK bahwa anak tersebut dalam hp anak
tersebut tersimpan banyak video porno.

Pornografi ini menimbulkan kenakalan remaja atau kejahatan yang
lainnya seperti pemerkosaan, pelecehan seksual dan lain sebagainya. Perlu
adanya pencegahan agar hal ini tidak terjadi pada remaja di kemudian hari,
pencegahan itu dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya
dengan mnggunakan terapi konseling.

Terapi konseling dapat digunakan untuk membantu remaja yang
keseringan menonton pornografi melalui terapi behavior dimana trapi ini
memandang bahwa gangguan tingkah laku adalah akibat dari proses
belajar yang salah, dalam hal ini adalah kebiasaan menonton pornografi
yang lambat laun akan berakar dalam diri sehingga membawa dampak
negative bagi dirnya. Oleh karena itu, prilaku tersebut dapat diubah
dengan mengubah lingkungan lebih positif sehingga prilaku menjadi
positif pula, perubahan tingkah laku inilah yang memberikan
kemungkinan dilakukannya evaluasi atas kemajuan klien secara lebih
jelas.? Konseling behavior ini bertujuan untuk mencapai kehidupan tanpa
mengalami kesulitan atau hambatan prilaku, yaitu dapat membuat
ketidakpuasan dalam jangka panjang dan mengalami konflik dengan

kehidupan sosial.®

2 Lumongga namora |, memahami dasar-dasar konseling ( Jakarta : kencana media), 167
* Latipun, psikologi konseling. (Malang : umm pres, 2006), 113



Terapi behavior ini dirasa sangat cocok untuk mengatasi kebiasaan
menonton pornografi dikalangan remaja. Sebagai konselor sebelum
melakukan tahapan konseling sebaiknya memperoleh data mengenai diri
klien melalui wawancara pendahuluan untuk memproleh data pribadi atau
hasil pemeriksaan klien. Dengan tahapan pertama yakni pengukuran
(assesment) disini hal yang perlu digali meliputi analaisis tingkah laku
bermasalah yaitu kebiasaan menonton pornografi, tahapan yang ke dua
yaitu menentukan tujuan yang ditetapkan sebagai tolak ukur keberhasilan
proses terapi. Tujuan terapi harus kongkrit, dipahami, dan disepakati oleh
klien dan konselor. Konselor dan klien mendiskusikan prilaku yang terkait
dengan tujuan yang diperlukan untuk bekerja kearah tujuan yang telah
disepakati. Tahap selnjutnya mengimplementasikan teknik, disini peneliti
menggunakan teknik yang cocok untuk masalah kebiasaan menonton
pornografi diantaranya pengkondisian aversi yang dilakukan untuk
meredakan simptomatik dengan cara menyajikan stimulus yang tidak
menyenangkan sehingga prilaku yang tidak di kehendaki tersebut
terhambat munculnya, latihan asertif yaitu melatih klien untuk berani
menyatakan bahwa tindakannya benar, kemudian pembentukan prilaku
model yaitu konselor menunjukkan tentang prilaku model yang bertujuan
untuk membentuk prilaku baru atau prilaku yang sudah ada.* Tahap terahir
yaitu mengahiri proses konseling jika tujuan yang telah di tetapkan di awal

telah tercapai. Meskipun demikian konseli tetap melaksanakan prilaku

* Ibid, hal 119



baru yang diperolehnya selama proses konseling di dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis hendak memaparkan
penelitian tentang “Terapi behavior dalam mengatasi kebiasaan menonton
pornografi (studi kaus siswa “X” kelas X di SMA ASSA’ADAH Bungah

Gresik)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, tentang
terapi behavior dalam mengatasi kebiasaan menonton pornografi di SMA

ASSA’ADAH maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana diskripsi tentang siswa “X” yang mempunyai kebiasaan
menonton pornografi di SMA ASSA’ADAH Bungah Gresik?

2. Bagimana penerapan terapi behavior dalam mengatasi kebiasaan
menonton pornografi pada siswa “X” di SMA ASSA’ADAH Bungah
Gresik?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan terapi behavior
dalam mengatasi kebiasaan menonton pornografi pada siswa “X” di
SMA ASSA’ADAH Bungah Gresik?

4. Bagaimana pengaruh terapi behavior dalam mengatasi kebiasaan
menonton pornografi pada siswa “X” di SMA ASSA’ADAH Bungah

Gresik?



C. Tujuan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis mempunyai tujuan yang hendak

dicapai yaitu :

1. Untuk mengetahui diskripsi tentang siswa “X” yang mempunyai
kebiasaan menonton pornografi di SMA ASSA’ADAH Bungah
Gresik.

2. Untuk mengetahui penerapan terapi behavior dalam mengatasi
kebiasaan menonton ponografi pada siswa “X” di SMA ASSA’ADAH
Bungah Gresik.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terapi behavior
dalam mengatasi kebiasaan menonton pornografi pada siswa “X” di
SMA ASSA’ADAH Bungah Gresik.

4. Untuk mengetahui pengaruh terapi behavior dalam mengatasi
kebiasaan menonton pornografi pada siswa “X” di SMA ASS’ADAH

Bungah Gresik.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis
yang memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya
wawasan tentang konsep behavior dalam mengatasi kebiasaan

menonton pornografi pada siswa.



b. Manfaat praktis

1. Bagi penulis
Menambah wawasan penulis mengenai konsep behavior dalam
mengatasi kebiasaan menonton pornografi pada siswa.

2. Bagi lembaga pendidikan
Sebagai masukan yang membangun upaya mengatasi siswa
yang sering menonton pornografi melalui terapi behavior.

3. Bagi siswa X
Siswa X dapat mengurangi kebiasaan menonton pornografi

melalui terapi behavior

E. Batasan Penelitian

Agar penulisan skripsi ini bisa mudah dimengerti, tidak
menyimpang dan mengambang dari apa yang telah direncanakan penulis
sehingga dapat lebih mudah untuk mendapatkan data dan informasi yang
dibutuhkan, jika tidak dibatasi maka penulisan skripsi tidak bisa fokos dan
terarah. Maka dari itu penulis telah menetapkan batasan sebagai berikut:

Siswa “X” dalam penelitian ini adalah sisiwa yang sekolah di SMA
ASSA’ADAH Bungah Gresik kelas X, peneliti membatasi masalah ini
karena siswa di SMA ASSA’ADAH Bungah Gresik ada banyak maka
peneliti membatasi dengan mengambil sampel pada kelas X laki-laki yang

mempunyai kebiasaan menonton pornografi.



F. Definisi Oprasional

Peneliti  memberikan  definisi  oprasional guna  menghindari

kesalahpahaman dan penyimpangan yang timbul dalam penelitian, maka

perlu untuk menjelaskan

a. Terapi behavior : Terapi behavior adalah pendekatan-pendekatan

terhadap konseling psikoterapi yang berurusan dengan pengubahan
tingkah laku.> Dalam pandanagn behavior kepribadian manusia itu
pada hakikatnya adalah prilaku, perilaku tersebut dibentuk berdasarkan
hasil pengalamanya berupa interaksi individu dengan lingkungannya.®

Kebiasaan : Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang

Menonton : melihat (pertunjukan)

Pornografi : Menggambarkan tingkah laku secara erotis dengan tulisan
atau lukisan untuk membangkitkan nafsu birahi.

Siswa : seseorang yang mengikuti suatu proses pembelajaran’

Jadi yang dimaksud terapi behavior dalam mengatasi kebiasaan
menonton pornografi adalah pendekatan terhadap konseling dan
psikoterapi yang berurusan dengan perubahan tingkah laku dalam
mengatasi kebiasaan melihat gambaran tingkah laku secara erotis

untuk membambingkat nafsu birahi pada kalangan siswa.

> Gerald Corey, konseling dan psikoterapi (Bandung : Refika Aditama, 1997) hal 196
® Latipun, psiologi konseling (Malang: umm pres ,2006)hal 129
7 KBBI-Online di akses tanggal 05-10-2015



G. Sistematika Pembahasan

Agar skripsi ini menjadi satu kesatuan yang sistematis, maka

pembahasanya akan disusun sebagai berikut :

BAB | : Dalam bab ini penulis memaparkan pendahuluan yang terdiri dari

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV

bagian latar belakang maslah, rumusan masalah, tujuan masalah,
manfaat penelitian, definisi oprasional, batasan masalah dan
sisitematika pembahasan.
Kajian teori meliputi : terapi behavior terdiri dari : pengertian
terapi  behavior, ciri-ciri terapi behaviour, tujuan terapi
behaviour, teknik konseling behavior, langkah-langkah terapi
behavior. Tinjauan teori tentang mengatasi kebiasaan menonton
pornografi terdiri dari : pengertian pornografi, sebab-sebab
kebiasaan menonton pornografi, akibat-akibat sering menonton
pornografi, bentuk-bentuk pornografi.
Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data.
: Dalam bab ini berisi tentang penyajian dan analisis data,
meliputi : gambaran umum sekolah, deskripsi data yang terdiri
dari; Deskripsi tentang siswa yang sering menonton pornografi
(siswa X) di SMA ASSA’ADAH Bungah Gresik, penerapan
terapi behavior dalam mengatasi kebiasaan menonton

pornografi pada siswa “X” di SMA ASSA’ADAH Bungah
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Gresik, faktor pendukung dan penghambat penerapan terapi
behavior dalam mengatasi kebiasaan menonton pornografi
pada sisiwa “X” di SMA ASSA’ADAH Bungah Gresik,
Pengaruh terapi behavior dalam mengatasi kebiasaan
menonton pornografi pada siswa “X” di SMA ASSA’ADAH
Bungah Gresik. Dan analisis data yang terdiri dari; analisis
tentang diskripsi siswa yang kebiasaan menonton pornografi di
SMA ASSA’ADAH Bungah Gresik, analisis tentang
penerapan terapi behavior dalam mengatasi kebiasaan
menonton pornografi pada siswa “X” di SMA ASSA’ADAH
Bungah Gresik, analisis tentang faktor pendukung dan
penghambat penerapan terapi behavior dalam mengatasi
kebiasaan menonton pornografi pada siswa “X” di SMA
ASSA’ADAH Bungah Gresik, analisis tentang pengaruh terapi
behavior dalam mengatasi kebiasaan menonton pornografi
pada siswa “X” di SMA ASSA’ADAH Bungah Gresik.

BAB V : Penutup, meliputi : kesimpulan, saran dan penutup.



